HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SUAMI DENGAN KEJADIAN UNMET NEED KB PADA PASANGAN  USIA SUBUR (PUS) DI DUSUN DONGKELAN KELURAHAN TIRTONIRMOLO by SUPRIYATIN, WIWIT
xi 
 
THE RELATIONSHIP BETWEEN THE HUSBAND’S SUPPORT WITH 
THE INCIDENT UNMET NEED KB AT CHILDBEARING AGE 
COUPLES (PUS) IN THE DONGKELAN TIRTONIRMOLO KASIHAN 
BANTUL 




Background: The numeral of the incident unmet need KB in the Yogyakarta city 
to achieve 11, 9 % this numeral is well above national standard was 6 %. The impact 
of the height numeral unmet need KB of the women's childbearing is an act of 
abortion that can harm the lives. Support and motivations from husband can reduced 
the genesis rate unmet need KB. 
The Purpose of Study: The purpose of this research is to know The Relationship 
of the Husband’s Support with the Incident Unmet Need KB At Childbearing Age 
Couples (PUS) In the Dongkelan, Tirtonirmolo Kasihan Bantul. 
Method of The Research: This study is a quantitative research with cross sectional 
approach. The population of met need are 263 childbearing age couples and 120 
peoples are unmet need. In this study, the sample are 248 childbearing age couples 
that takes with the techniques using non probability sampling. The design of the 
sample that is used in this research is Quota sampling. 
The Result: The correlation test between the Husband’s Support with the Incident 
Unmet Need KB At Childbearing Age Couples (PUS) In the Dusun Dongkelan 
Kelurahan Tirtonirmolo Kasihan Bantul was used Chi Square test and produce p-
value in the amount of 0,000 (<0,05). 
Conclusion: There is the Relationship between Husband’s Support with the 
Incident Unmet Need KB at Childbearing Age Couples (PUS) In the Dongkelan, 
Tirtonirmolo Kasihan Bantul 
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Latar Belakang : Angka unmet need KB di Kota Yogyakarta mencapai 11,9% 
angka ini berada di atas standar nasional yaitu 6 %. Dampak dari tingginya angka 
unmet need KB pada wanita usia subur ( WUS ) salah satunya adalah tindakan 
aborsi yang dapat membahayakan nyawa. Dukungan dan motivasi dari suami 
dapat mengurangi tingkat kejadian unmet need KB. 
 
Tujuan Penelitian : Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
Hubungan Dukungan Suami Dengan Kejadian Unmet Need KB pada Pasangan 
Usia Subur (PUS) Di  Dusun Dongkelan Kelurahan Tirtonirmolo Kasihan 
Bantul. 
 
Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi met need sebanyak 263 orang pasangan 
usia subur (PUS) dan 120 orang unmet need. Sampel dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak 248 orang pasangan usia subur (PUS) yang di ambil dengan teknik 
menggunakan non probability samping. Rancangan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Quota sampling. 
 
Hasil : Uji korelasi antara hubungan dukungan suami dengan kejadian unmet 
need KB pada Pasangan Usia Subur Di  Dusun Dongkelan Kelurahan 
Tirtonirmolo Kasihan Bantul dengan menggunakan  uji Chi square 
menghasilkan p-value sebesar 0,000 (<0,05). 
 
Kesimpulan : Ada hubungan antara Dukungan Suami Dengan Kejadian Unmet 
Need KB pada Pasangan Usia Subur (PUS) Di  Dusun Dongkelan Kelurahan 
Tirtonirmolo Kasihan Bantul. 
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A. Latar Belakang 
World Health Organization (WHO) mendefinisikan Unmet need adalah 
wanita yang ingin menunda kehamilan ataupun ingin menunda anak yang 
selanjutnya tetapi tidak menggunakan metode kontrasepsi apapun (1). Survei 
yang dilakukan terhadap beberapa negara berkembang, di dapatkan hasil dengan 
perkirakan terdapat 113,6 juta wanita mengalami unmet need KB, dimana 105,2 
juta adalah wanita yang sudah menikah dan 8,4 juta wanita belum menikah. Ada 
beberapa Negara yang menduduki angka unmet need tertinggi yaitu Negara 
India, Indonesia, Pakistan, dan Bangladesh. Angka persentase wanita belum 
menikah dan unmet need mencapai 7% di negara berkembang.  Proporsi ini 
bervariasi di Asia mencapai 4% dan 16%  di Sub Sahara Afrika. Prevalensi 
unmet need KB di Negara Indonesia berada diperingkat ke empat dan peringkat 
pertama diduduki oleh negara Timur Leste yang selanjutnya diduduki oleh Laos 
dan Filipina (2). 
Angka  unmet need KB di Indonesia tahun 2015 sebanyak 14,4% menjadi 
73,6% dimana angka ini mengalami  peningkatan dari tahun sebelumnya. 
Persentase unmet need KB pada wanita yang berstatus sudah menikah  di 
Indonesia yaitu, 14,4% dimana  pembatasan kelahiran sebanyak 7,9% dan 6,5% 





Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia 
yang memiliki unmet need Keluarga Berencana yang tinggi. Tahun 2015 angka 
unmet need di Provinsi DIY mencapai 7,73%  sedangkan  pada tahun 2016 
sebanyak 8,27%  terdiri dari ingin anak tunda (IAT) sebanyak 21,3 % dan tidak 
ingin anak lagi (TIAL) 23,89%. Angka kejadian unmet need KB di Kota 
Yogyakarta mencapai 11,9%. Angka ini termasuk tinggi dibandingkan dengan 
angka standar nasional  yaitu 6 % (4). 
Secara umum puskesmas yang ber ada di kecamatan Kasihan Bantul dibagi 
menjadi dua yaitu, Puskesmas Kasihan I dan Puskesmas Kasihan II. Studi 
pendahuluan yang dilaksanakan di BKKBN Kabupaten Bantul kecamatan 
Kasihan pada bulan Juli 2018 didapatkan data jumlah unmet need KB di 
Puskesmas Kasihan I sebanyak 777 wanita dan di Puskesmas Kasihan II Bantul 
didapatkan data jumlah unmet need KB keseluruhan sebanyak 861 wanita (5). 
Tirtonirmolo merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan Kasihan II yang 
memiliki jumlah unmet need KB terbanyak yaitu sebanyak  490 wanita dengan 
jumlah pasangan usia subur  sebanyak 3324. Kelurahan Tirtonirmolo Kasihan 
Bantul terdiri dari 12 dusun dan kejadian unmet need KB terbanyak terdapat di 
Dusun Dongkelan yang terdiri dari sebelas RT  dengan Jumlah unmet need KB 
sebanyak 120 wanita dari keseluruhan di Kelurahan Tirtonirmolo sedangkan met 
need di Dongkelan sebanyak 263. Met need itu sendiri merupakan keinginan 
pasangan usia subur ( PUS ) yang sudah atau selama ini menggunakan alat atau 





tahun 2017 yaitu pendidikan kesehatan terhadap pasangan suami istri di balai 
desa. Menurut pihak puskesmas program tersebut belum efektif sehingga di 
tahun 2018, pihak puskesmas berencana akan membuat program berupa 
pendidikan kesehatan terhadap pasangan suami istri yang dilaksanakan secara 
door to door dan akan dilakukan pembagian leaflet mengenai KB (6) 
Dampak dari tingginya angka unmet need KB pada wanita usia subur 
(WUS) salah satunya adalah dapat menyebabkan kehamilan yang tidak 
diinginkan yang bisa berakhir pada tindakan aborsi yang dapat membahayakan 
nyawa dari wanita itu sendiri (7). Pengetahuan sangat penting, jika wanita tidak 
memiliki pengetahuan yang baik maka kemungkinan wanita tersebut akan 
melakukan aborsi (pengguguran kandungan). Di dunia, kehamilan yang terjadi 
diperkirakan 210 juta, sekitar 38 % merupakan kehamilan yang tidak diinginkan 
dan 22 % kehamilan yang tidak diinginkan dan berakhir dengan aborsi. Aborsi 
sendiri merupakan tindakan yang tidak aman dan merupakan salah satu faktor 
yang dapat menyebabkan terjadinya kematian pada ibu. Di Indonesia, kasus 
aborsi mencapai 2 juta setiap tahunnya. Kasus aborsi di Indonesia menjadi salah 
satu penyumbang terbesar kasus kematian sejak beberapa decade terakhir (8). 
Terpantau pada tahun 2010 sekitar 800 wanita meninggal setiap harinya akibat 
komplikasi yang dialami pada kehamilan dan kelahiran anak, termasuk 
pendarahan hebat setelah melahirkan, infeksi, gangguan hipertensi, serta aborsi 





Hal lain yang dapat membahayakan kesehatan pada ibu adalah kehamilan 
beresiko yang dapat mengakibatkan peningkatan angka kematian pada ibu. Pada 
tahun 2016 angka kematian ibu mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun 
2015. Tahun 2016, sebanyak 97,65/100.000 angka kelahiran hidup sejumlah dua 
belas kasus, sedangkan pada tahun 2015 berjumlah  87,5/100.000 angka 
kelahiran hidup sejumlah 12 kasus. Dua belas kasus tersebut adalah komplikasi 
kehamilan dan kelahiran anak, termasuk pendarahan hebat setelah melahirkan, 
infeksi, gangguan hipertensi, aborsi tidak aman, dan lain-lain (9). Angka 
kematian ibu di DIY sendiri sebanyak 104/100.000 kelahiran.  
Berdasarkan  teori Green ada beberapa faktor yang berhubungan dengan 
keikutsertaan PUS dalam mengikuti KB yaitu: predisposing factors, enabling 
factors, reinforcing factor,  dimana beberapa faktor ini berhubungan dengan  
kejadian unmet need KB. Predisposing factors (faktor dari diri sendiri)terdiri dari 
umur,  pendidikan, pendapatan, jumlah anak,  pekerjaan, keyakinan dan budaya 
(10). Enabling factors (faktor pendukung) seperti: akses pelayanan kesehatan, 
kunjungan ke fasilitas kesehatan, ketersediaan tenaga kesehatan serta dukungan 
dari tenaga kesehatan yang bisa mempengaruhi PUS dalam mengikuti program 
KB. Reinforcing factor (faktor pendorong) yaitu, dukungan dari suami (10). 
Dukungan suami sangat penting dalam menunjang keberhasilan istri dalam 
ber KB. Dukungan suami itu sendiri merupakan dorongan maupun  motivasi 





kepedulian yang nyata dalam bentuk keikutsertaan suami terhadap pelaksanaan 
program KB (11). 
Penelitian yang dilakukan oleh Risnawati Wahab yang berjudul Hubungan 
Antara Faktor Pengetahuan Istri Dan Dukungan Suami Terhadap Kejadian 
Unmet Need KB Pada Pus Di Kelurahan Siantan Tengah Kecamatan Pontianak 
Utara menyebutkan hasil bahwa tidak ada hubungan antara dukungan suami 
dengan kejadian unmet need KB (12). Selain itu, Alimatul Huda dalam 
penelitiannya yang berjudul Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 
Unmet Need KB di Puskesmas Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara juga 
menyebutkan tidak ada hubungan antara dukungan suami dengan kejadian unmet 
need KB (5). Sedangkan menurut Nuki Nyi Pratiwi Putri Waluyo menyebutkan 
terdapat Hubungan antara Dukungan Suami dengan Pemenuhan KB pada 
Pasangan Usia Subur (PUS) di Dusun Metes Desa Argorejo Kecamatan Sedayu 
Bantul(13) 
  Akar permasalahan  unmet need  KB di Yogyakarta harus di tangani 
supaya dapat menentukan kebijakan yang tepat. Unmet need berkaitan dengan 
kehamilan resiko tinggi dan kematian ibu . Diantara puskesmas di Yogyakarta, 
wilayah puskesmas Kasihan 2 merupakan wilayah puskesmas yang memiliki 
banyak kasus unmet need khususnya di dusun Dongkelan sehingga apabila tidak 
di tangani dapat mengakibatkan kehamilan yang beresiko dan bisa  
mengakibatkan kematian pada ibu. Selain itu, unmet need juga disebabkan 





tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Dukungan Suami 
dengan Kejadian Unmet Need KB pada Pasangan Usia Subur (PUS) di Dusun 
Dongkelan Kelurahan Tirtonirmolo Kasihan Bantul. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian masalah yang ada di atas dapat dirumuskan masalah 
penelitan “Adakah hubungan antara dukungan suami dengan kejadian unmet 
need KB pada pasangan usia subur (PUS) di Dusun Dongkelan Kelurahan 
Tirtonirmolo Kasihan Bantul?” 
C. Tujuan 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan kejadian unmet need 
KB di Dusun Dongkelan Kelurahan Tirtonirmolo Kasihan Bantul.  
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi karakteristik pasangan usia subur (usia, agama, 
pendidikan suami & istri,serta jumlah anak) di Dusun Dongkelan 
Kelurahan Tirtonirmolo Kasihan Bantul. 
b.  Mengidentifikasi persentase dukungan suami dengan KB di Dusun 
Dongkelan Kelurahan Tirtonirmolo Kasihan Bantul. 
c. Mengidentifikasi persentase met need KB dan kejadian unmet need KB di 





d. Mengidentifikasi keeratan hubungan dukungan suami dengan kejadian 
unmet need KB di Dusun Dongkelan Kelurahan Tirtonirmolo Kasihan 
Bantul. 
D. Manfaat 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan penelitian di 
bidang kesehatan dan dapat diaplikasikan khususnya di keperawatan 
maternitas. 
2.  Manfaat Praktisi 
a. Bagi Tempat Penelitian Puskesmas Kasihan II 
Hasil penelitian ini digunakan oleh pihak puskesmas sebagai masukan 
dalam melakukan penanganan terhadap unmet need KB. Mengingat 
kehamilan yang tidak diharapkan sehingga dapat menyebabkan hal 
yang berbahaya seperti komplikasi kehamilan dan kelahiran  yang 
tidak diinginkan, pendarahan hebat setelah melahirkan, infeksi, 
gangguan hipertensi, aborsi tidak aman yang dapat  mengancam nyawa 
ibu. 
b. Bagi Pasangan Usia Subur (Responden) 
Hasil penelitian ini bertujuan supaya Pasangan Usia Subur  
berpartisipasi dalam  melakukan program KB secara dini sehingga 
kehamilannya terkontrol dan tidak terjadi unmet need KB. Selain itu, 





c. Bagi Universitas Alma Ata  
Hasil penelitian ini disusun sebagai tambahan pustaka, sehingga dapat 
menambah bahan bacaan khususnya tentang keperawatan maternitas.  
d.  Bagi  Peneliti Selanjutnya  
Hasil penelitian ini dijadikan sebagai referensi bahan bacaan lebih 
lanjut untuk memperdalam peneliti yang akan dilakukan selanjutnya 






 E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Peneliti (tahun dan 
judul) 




Terjadinya Unmet Need 
KB pada Pasangan Usia 




proportional to size 
Responden menurut umur 
istri sebagian besar yang 
unmet need KB berusia >35 
tahun berjumlah 85 orang 
(58,22 %), sedangkan  
responden yang berusia <20 
tahun sebanyak 2 orang 
(1,37%), tidak ada hubungan 
yang relevan antara umur 
istri dengan kejadian unmet 
need KB.  
Responden yang unmet need 
KB dengan pendidikan tamat 
>SMA/Sederajat yaitu 
sebanyak 93 orang (63,7%), 
sedangkan yang paling 
sedikit yang berpendidikan 
tidak tamat/tamat SD yaitu 
17 orang (11,64 %) 
 
Variabel Independen 
yaitu unmet need KB, 
populasi pasangan usia 
subur, sampel wanita 
usia subur 
Tempat penelitian 





penelitian berada di 
tengah kota, serta 
responden mudah 
mendapatkan 










Peneliti (tahun dan 
judul) 
Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
  
tidak ada hubungan yang 
relevan antara pendidikan 
istri dengan kejadian unmet 
need KB. Responden unmet 
need KB dengan jumlah anak 
masih hidup sebagian besar  
yang memiliki anak 1-2 anak 
yaitu berjumlah 110 orang 
(75,34 %), sedangkan paling 
sedikit tidak memiliki anak 
yaitu 4 orang (2,74 %), tidak 
ada hubungan yang relevan 
antara jumlah anak masih 
hidup dengan kejadian unmet 














610 pasangan (67,3 %) yang 
mengikuti KB dan 297 
pasangan (32,7%) tidak 
mengikuti KB. Hasil chi-
square X2 keikutsertaan KB 
istri 3,658 dan X2 pemilihan 
jenis alat kontrasepsi suami 
53,862. Tidak ada hubungan 
antara tingkat pendidikan 
Populasi penelitian 
pasangan usia subur 




berupa kuesioner, uji 
statistik chi-square.  
Waktu penelitian, 
tempat penelitian, 






pasangan usia sbur dengan  
Peneliti (tahun dan 
judul) 
Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
Berhubungan dengan 




 keikutsertaan KB dan 
terdapat hubungan antara 
tingkat pendidikan pasangan 
usia subur dengan pemilihan 
jenis alat kontrasepsi di Desa 
Argomulyo Sedayu Bantul 
Yogyakarta tahun 2014 
  
Alimatul Huda (2016) 
Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan 
kejadian unmet need 
KB di Puskesmas 
Bandarharjo Kecamatan 
Semarang utara (5) 







Variable yang berhubungan 
dengan kejadian unmet need 
KB yaitu jumlah anak 
dengan nilai p value = 
0,02(p<0,05) yang tidak 
berhubungan dengan 
kejadian unmet need KB 
umur, pengetahuan, 
dukungan suami (nilai 
p=0,742(>0,05) 
Persamaan dalam 
penelitian ini terletak 
pada variabel terikat 
yaitu meneliti tentang 
Unmet Need KB. Dan 
variabel lain yaitu 
dukungan suami  . 
sample yaitu wanita 
usia subur 
Perbedaan pada 
penelitian ini terletak 
pada jenis dan 
rancangan penelitian 






Menggunak an Design 
Analitik Observasional  
Hasil uji chi square 
menunjukan bahwa secara 
statistik hubungan antara 
Persamaan pada 
penelitian ini adalah 
variabel bebas yaitu 
Perbedaan pada 
penelitian ini adalah 
jenis penelitian serta 





Pengetahuan Istri   pengetahuan istri dengan  meneiti tentang  penelitian 
Peneliti (tahun dan 
judul) 
Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
Dan Dukungan Suami 
Terhadap Kejadian 
Unmet Need KB Pada 






kejadian Unmet need KB 
(p=0,00) dan antara 
dukungan suami dengan 
kejadian Unmet Need KB 
(p=0.00) 
dukungan suami, 







Kebutuhan KB Pada 
Pasangan Usia Subur ( 
PUS ) di Dusun Metes 
Desa Argorejo 
Kecamatan Sedayu 





Hasil uji chi square 
menunjukan bahwa diperoleh 
nilai signifikansi ( 
probabilitas ) 0,00. 
Probabilitas 0,05 artinya ada 
hubungan antara dukungan 
suami dengan pemenuhan 
KB 
Persamaan dalam 
penelitian ini terletak 
pada variabel terikat 
yaitu meneliti tentang 
pemenuhan KB dan 
variabel yaitu 
dukungan suami 
sample yaitu pasangan 
usia subur 
Perbedaan pada 
penelitian ini adalah 
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